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Abstrak: Masakan Jawa Timur merupakan salah satu jenis masakan tradisional yang
berasal dari Jawa Timur. Masakan Jawa Timur memiliki cita rasa dan beragam, dari gurih
hingga manis dan pedas. Tempat penyimpanan bumbu dibutuhkan untuk kebutuhan
dapur dalam kegiatan memasak. Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan
prototype dari konsep tempat penyimpanan bumbu dapur untuk memudahkan kegiatan
memasak masakan Jawa Timur. Tujuan ditemukan karena tempat penyimpanan bumbu
belum ada produk khusus untuk penyimpanan bumbu masakan Jawa Timur dan
permasalahan ini terjadi maka di rancanglah tempat penyimpanan bumbu dengan dapur
rumah. Perancangan tempat penyimpanan bumbu di rancangan dengan fitur tambahan
sesuai kebutuhan seperti tempat saset dan tempat botol. Metode perancangan dibuat
dengan metode UCD (User Centered Design) dengan metode ini dilakukan secarah
menyeluruh mulai dari target dari audiens sampai tahap test produk dan solusi kepada
pengguna yang berdasarkan data yang sudah dikumpulkan. Data sebelum nya diabil dari
wawancara, observasi, dan menemukan data dari jurnal dan buku. Menganalisa hasil
observasi dan hasil wawancara yang telah dilakukan. Pada proses perancangan mulai
tahap ideasi sampai tahap finishing produk. Hasil danri analisa data, diperoleh bahwa
tempat penyimpanan bumbu studi kasus masakan Jawa Timur dapat menunjang
kebutuhan ibu rumah tangga.

Kata kunci: Perancangan, tempat bumbu, masakan, Jawa Timur

Abstract: East Javanese cuisine is a type of traditional cuisine originating from East Java.
East Java cuisine has a variety of flavors, from savory to sweet and spicy. Spice storage is
needed for kitchen needs in cooking activities. This design aims to produce a prototype of
the spice storage concept to facilitate cooking activities for East Javanese cuisine. The goal
was found because the spice storage has no special product for storing spices in East Java
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cuisine and this problem occurs, so a spice storage is designed with a home kitchen. The
design of spice storage is designed with additional features as needed such as sachet
holders and bottle holders. The design method is made with the UCD (User Centered
Design) method with this method carried out thoroughly starting from the target audience
to the product test stage and solutions to users based on data that has been collected.
Previous data was taken from interviews, observations, and found data from journals and
books. Analyze the results of observations and interviews that have been conducted. In the
design process from the ideation stage to the product finishing stage. The results and data
analysis, obtained that the spice storage case study of East Java cuisine can support the
needs of housewives.

Keywords: article, guide, journal, scientific

PENDAHULUAN

Setiap tahun populasi penduduk terus meningkat terutama pada kota-kota
besar. Semakin meningkatnya penduduk akan berdampak pada permasalahan
keterbatasan lahan untuk tempat tinggal penduduk. Tempat tinggal berfungsi
sebagai berlindung dan tempat tinggal untuk hidup. Tempat tinggal sangatlah
penting untuk melindungi pengguna dari bahaya. Karena setiap manusia
mempunyai kebutuhan masing-masing akan tempat tinggal dalam kehidupan
untuk kegiatan sehari-hari. Ruangan yang penting di dalam tempat tinggal adalah
dapur yang fungsinya untuk memenuhi kebutuhan pangan. Dapur merupakan
salah satu ruangan yang gunanya untuk mempersiapkan makanan dan memasak.
Memasak termasuk rutinitas yang dilakukan setiap hari. Sebagaimana pendapat
(Salim, 2014) kegiatan memasak termasuk kategori pekerjaan yang dapat dinilai
setengah berat. Dapur merupakan sebuah ruangan yang pasti ada pada setiap
rumah untuk memenuhi kebutuhan pangan. Makanan tradisional sering disebut
sebagai makanan yang menunjukkan karakter dari daerah masing masing dan nilai
yang ada dalam daerah (Adiasih & Brahmana, 2017). Masakan lokal juga
mencerminkan sejarah dan budaya yang menjadi gaya tarik bagi para wisatawan.
Salah satu daerah yang memiliki destinasi wisata kuliner yang potensial adalah
Jawa Timur (Ayuningsih, 2017). Masakan Jawa Timur memliki banyak khas

makanan yang terkenla di Indonesia, seperti rawon, sate madura, soto ayam,
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lontong balap, rujak cingur, tahu tek, dan masih banyak lagi. Masakan Jawa Timur
memiliki cita rasa yang kaya dan beragam, mulai dari yang gurih hingga manis dan
pedas. Bumbu yang digunakan untuk masakan Jawa Timur antara lain seperti
bawang putih, bawang merah, kemiri, ketumbar, lengkuas, jahe, cabai, dan
beberapa jenis rempah lainnya.

Fasilitas utama yang terdapat pada dapur dalam memasak dengan bumbu
utama ciri khas masakan jawa timur mempunyai tujuan untuk menunjang
kenyamanan penggunaanya. Salah satu alat yang dibahas di sini adalah tempat
penyimpanan bumbu. Secara umum, desain tempat penyimpanan bumbu
didasarkan pada kebutuhan pengguna saat ini. Namun, dengan perkembangan
teknologi dan gaya hidup menjadi lebih beragam. Oleh karena itu, keragaman ini
mungkin menjadi latar belakang pengembangan desain tempat penyimpanan
bumbu saat ini. Fasilitas utama yang terdapat pada dapur adalah tempat
penyimpanan bumbu, yang tentunya berfungsi sebagai penyimpanan untuk
bumbu bahan masak yang akan digunakan oleh ibu pada saat memasak di dapur.
Dalam melakukan kegiatan memasak di perlukan tempat penyimpanan bumbu
untuk mengambil bumbu yang dibutuhkan. Contoh aktivitas memasak lainnya
yaitu mencari bumbu yang dibutuhkan dalam proses memasak. Dalam kegiatan
memasak mulai dari mempersiapkan bahan makanan sampai membersihkan
peralatan memasak (Eka Darmayanti & Setyoningrum, 2022). Dalam aktivitas
memasak merupakan gaya hidup seperti yang dikatakan oleh (Yunidar et al., 2018)
yang dilakukan oleh manusia yang menjadikan pengguna yang menentukan
keinginan pengguna, keinginan terhadap tujuan mereka untuk membentuk gaya
hidup mulai dari cara hidup, cara berpikir, dil. Menurut hasil observasi, dalam
kegiatan memasak membutuhkan bumbu dengan bahan utama ciri khas masakan
jawa timur. Tempat penyimpanan bumbu penting untuk menyimpan bumbu

dapur agar dapur menjadi tertata rapi juga memudahkan untuk mencari bumbu
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yang dibutuhkan. Salah satunya dapur yang terdapat di Perumahan Graha Semeru,
Lumajang, Kec Lumajang, Kota Lumajang, Jawa Timur.

Studi kasus pada penelitian ini adalah perancangan tempat penyimpanan
bumbu di dapur di Perumahan Graha Semeru. Dari studi kasus ini terdapat
permasalahan tempat penyimpanan bumbu tidak ada tempat untuk penyimpanan
bumbu saset dan label tempat bumbu mudah luntur. Masalah yang di dapat pada
saat memasak keluhan mengalami kesulitan pada saat memasak karena
membutuhkan waktu yang sangat cepat untuk berada di dapur. Penulisan label
tempat penyimpanan bumbu menganggu kenyamanan pengguna pada saat
memasak karena luntur. Rata-rata pengguna yang mempuyai rumah di
Perumahan Graha Semeru ini sering membeli bumbu saset maupun renceng
masih berserakan atau bisa langsung dimasukkan kedalam toples. Hal ini sedikit
memakan waktu karena dengan kebutuhan yang ada didapur tidak lama. Maka
dari itu perlunya dan penambahan aspek fungsi untuk tempat penyimpanan

bumbu di Perumahan Graha Semeru.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai pada perancangan tempat penyimpanan bumbu
ini menggunakan metode kualitatif, karena pada peracangan ini penelitian kualitatif
melatar belakangi pada fenomena yang terjadi, yaitu keterbatasan pada luas ruangan
dapur. Pada teknik pengumpulan data penelitan yang dilakukan ada beberapa tahap
yaitu observasi langsung dan dokumentasi ke objek yang diteliti yaitu tempat
penyimpanan bumbu masakan Jawa Timur.

Pada tahap perancangan, metode yang digunakan yaitu metode user-centered
design (UCD). Metode ini cukup umum digunakan dalam berbagai macam proses
perancangan, karena mengedepankan calon pengguna atau kelompok tertentu yang

dituju. Dalam metode ini, berbagai data mengenai masalah, kebiasaan, kebutuhan, dan
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preferensi pengguna akan dikumpulkan dan digunakan sebagai pertimbangan utama
dalam mengambil keputusan desain. Hal ini bertujuan agar rancangan yang dihasilkan
dapat menjadi solusi yang tepat dan inovatif terhadap permasalahan atau topik yang

diangkat.

HASIL DAN DISKUSI

User Pesona

Hasil penelitian observasi dan wawancara, didapatkan kriteria pada user
pesoan ibu rumah tangga yang mengelola masakan Jawa Timur. (1) Ibu 1, Ibu Bella
usia 29 tahun merupakan salah satu ibu rumah tangga yang membutuhkan produk
yang mudah disimpan dan tertata rapi di dalam dapur. lbu lintang ini suka
mengoleksi bumbu dapur dan sering memasak makanan di dapur pada setiap pagi
dan malam untuk makan keluarga. Kebutuhan ibu lintang kesehariannya adalah
suka menyimpan bumbu dapur jika habis memerlukan waktu untuk mengisi
kembali bumbu yang habis. Ibu lintang juga menyimpan beberapa botol untuk
bumbu makanan dan menyimpannya di lemari. (2) Ibu 2, Ibu vani usia 30 tahun
keperluan dapur yang paling utama didapur adalah membuat kopi dan sarapan
suami dan anak saya. Ibu vani juga suka mengoleksi bumbu masakan mulai dari
bumbu saset dan memasak masakan yang mudah dimasak dan cepat disajikan. (3)
Ibu 3, lbu Yunda usia 27 baru menikah dan belum mempunyai anak. Yang
dilakukan di dapur pagi dan malam tetapi Ibu Yunda melakukan aktivitas di dapur
tidak lama lama, memasak makanan dan meyiapkan untuk suami. Kebutuhan di
dapur untuk memasak juga memasak masakan yang mudah dimasak dan cepat
disajikan hanya saja makanan yang sering dimasak dengan bumbu yang sangat
sedikit karena tidak mengoleksi bumbu masakan yang banyak, hanya beberapa

bumbu masakan yang sering dipakai.
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Target ibu rumah tangga diatas seperti Ibu Bella karena merupakan salah
satu ibu rumah tangga yang membutuhkan produk yang mudah disimpan dan
tertata rapi di dalam dapur. Ibu Bella ini suka mengoleksi bumbu dapur dan sering
memasak makanan di dapur pada setiap pagi dan malam untuk makan keluarga.
Kebutuhan ibu lintang kesehariannya adalah suka menyimpan bumbu dapur jika
habis memerlukan waktu untuk mengisi kembali bumbu yang habis. Ibu Bella juga

menyimpan beberapa botol untuk bumbu makanan dan menyimpannya di lemari.

Studi Kebutuhan

Pada perancangan ini terdapat beberapa parameter yang harus dipenuhi
agar desain sesuai dengan kebutuhan dan tujuan, antara lain sebagai berikut: (1)
Desain minimalis pada pemilihan desain minimalis yang digunakan pada
peracangan tempat penyimpanan bumbu utama khas jawa timur sudah
mempunyai berbagai bentuk yang mengacu pada produk seperti Tupperware,
Ilkea, Pinmoo dan Youware. (2) Diperlukan penambahan fitur pada tempat
penyimpanan bumbu utama khas jawa timur untuk menunjang kebutuhan
pengguna. (3) Kebutuhan user dibutuhkan untuk menyimpan tempat bumbu
dapur masak yang sering digunakan pada masakan Jawa Timur. (4) Bumbu yang
sering digunakan pada masakan Jawa Timur ada 6 bumbu yaitu bawang merah,

bawang putih, gula kelapa, gula pasir, cabai merah, dan ketumbar.
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Kebutuhan
* Peralatan dapur yang praktis
* tempat bumbu yang mudah dibersihkan
* tempat bumbu yang bisa diatur

Demografi
= Wanita
= 27 - 30 tahun
* Belum menikah
= Income 2-4 Juta/bulan
* Domisili kota Lumajang
= Status tempat tinggal sewa,

Pain Point
* kesulitan dalam membersihkan dapur
« kesulitan dalam mengatur barang
Interest
* Sosial media
= Mengikuti trend

Goals
= menerapkan gaya hidup yang sehat
* dapat memasak dengan tempat bumbu
tertata dengan rapi
= kebersihan dapur selalu terjaga
3 * penempatan tempat bumbu tidak
l berantakan

Perilaku
* Hobi memasak

= Suka kerapihan : ﬁ'!&}_’_ \d" 3

= Menjaga kebersihan B l

Gambar 1 User Pesona
sumber: dokumentasi penulis

SW+1H
Who (Siapa)

Pengguna utama dalam perancangan ini adalah ibu rumah tangga yang
mempunyai dapur (Perumahan Graha Semeru, Lumajang, Jawa Timur).
What (Apa)

Penambahan aspek fungsional pada tempat penyimpanan bumbu utama
khas jawa timur untuk menunjang menunjang kebutuhan pengguna.
Why (Kenapa)

Peracangan produk ini yang dimiliki tidak memiliki fitur yang dibutuhkan
pengguna sebagai nilai tambah bagi pengguna.
Where (Dimana)

Produk tempat penyimpanan bumbu dapat digunakan di dapur rumah
(Perumahan Graha Semeru, Lumajang, Jawa Timur).
When (Kapan)

Produk tempat penyimpanan bumbu dapur digunakan pada saat memasak
di dapur.

How (Bagaimana)
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Pada penggunaan tempat penyimpanan bumbu ini sama seperti
penggunaan tempat penyimpanan bumbu yang lain, hanya saja ada beberapa
tambahan fitur baru sebagai pelengkap

Parameter

Tabel 1 Parameter
Parameter Kebutuhan Kelebihan

Fungsi Laci bumbu saet Diharapkan menjadi tempat
penyimpanan untuk bumbu saset
serta penempatan tidak mengambil
banyak waktu karena
menggunakan sistem laci. Yang diisi
sesuai dengan kebutuhan bumbu
saset

Tempat toples bumbu Ruang penyimpanan untuk toples
bumbu yang sudah di sediakan
dengan ukuran toples pada
umumnya

Tempat botol saus Ruang penyimpanan botol bisa
disesuaikan dengan kebutuhan.
Agar telihat rapi tidak berantakan.
Desain Modern Desain modern yang membuat
produk terlihat simpel namun
fungsional

Sponsor event Minimalis Desain minimalis yang membuat
produk menjadi sederhana dan
hanya menggunakan komponen
yang dibutuhkan

Material Kayu Jati Belanda - Kuat
1 ’ | - Ringan
’ | - Mudah dibentuk

y ¢
» v
aad

Gambar 2 Ka.yu Jati belanda
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Sumber: Artikelrumah.com

Daya tahan cukup tinggi
Warna lebih mengkilap

Gambar 3 Finishing Kayu
Sumber: Artikelrumah.com

sumber: dokumentasi penulis

Aspek Fungsi
Analisis Material

Dalam menentukan material yang akan digunakan dalam tempat
penyimpanan bumbu yang harus dipenuhi antara lain mudah dibersihkan jika
terkena bumbu dapur. Pada material yang digunakan sebagai tempat
penyimpanan bumbu menggunakan kayu jati belanda dan diberikan finishing agar

mudah di bersihkan. Dan material untuk penutup laci menggunakan tripplek.

Tabel 2 Parameter

No. Kayu Parameter
Jenis Kayu Bobot
Kayu Jati Belanda Keras Berat
Gambar 4 Kayu Jati belanda
Sumber: Artikelrumah.com
. " rr’ .
‘ Lunak Ringan
1|i‘l‘. b L Y 1 e
Gambar 5 Finishing Kayu
Sumber: Artikelrumah.com

sumber: dokumentasi penulis

Kayu jati memang sering dipakai di Jawa Timur dan pengahasil terbeasar

berada di Bojonegoro. Diketahui kayu jati mahal dan bobot kayu lebih berat maka
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material yang akan digunakan untuk diterapkan di tempat penyimpanan bumbu

adalah kayu jati belanda.

Analisis Sistem Konstruksi
Sistem konstruksi (Fitur)

Dalam menentukan bentuk kompartemen bumbu yang harus dipenuhi
adalah operasional dalam mengambil bumbu. Dengan pertimbangan yang harus
dipenuhi dengan user sebagai berikut:

1. Sistem konstruksi bumbu di buat miring untuk memudahkan dalam
mengambil toples bumbu didalam rak.

2. Sistem konstruksi pada laci dibuat dengan sliding door.

Analisis Komponen Produk

1. Dalam menentukan item yang digunakan untuk wadah tempat bumbu
adalah toples yang terbuat dari kaca.

2. Ukuran wadah bumbu yang digunakan 8cm x 8cm x 12cm untuk ukuran
yang besar sedangkan unutk ukuran yang kecil 6cm x 6cm x 10cm. ukuran
ini didapat pada ukuran tempat penyimpanan yang sesuai zoning dan
blocking.

Analisis Operasional

a. Tempat bumbu yang miring karena untuk memudahkan mengambil
bumbu ketika sedang memasak

b. Operasional laci seperti laci pada umumnya.

Analisis Penempatan Produk
Penempatan produk tempat penyimpanan bumbu menggunakan zoning

dan blocking. Produk ini akan ditempatkan di daerah zona kerja pada memasak.
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Aspek Visual

Warna yang mencirikan ukiran kayu khas jawa timur warna coklat kekuning-
kuningan. Ukiran yang terkenal di jawa Timur berasal dari Mojokerto ukiran
Majapabhit.
Analisa SWOT

Dalam perancangan desain pada tempat penyimpanan bumbu dibutuhkan
rincian S.W.O.T untuk mengetahui kualitas pada produk ini. Berikut S.W.O.T pada
produk tempat penyimpanan bumbu:
Strength (Kekuatan)

Tempat penyimpanan bumbu untuk masakan jawa timur dan memiliki
fungsi tambahan. Komponen yang terdapat pada tempat penyimpanan bumbu ini
memiliki bahan utama jati belanda dengan finishing untuk mencegah jamur pada
kayu.

Weaknes (Kelemahan)
Dikarenakan tempat penyimpanan bumbu memiliki target khusus pada ibu

rumah tangga Jawa Timur.
Opportunity (Kesempatan)

Tempat bumbu yang dirancang untuk masakan Jawa Timur dengan tempat
khusus untuk bumbu yang sering digunakan di Jawa Timur.
Threats (Ancaman)

Penjualan produk ini bersifat sementara karena sesuai kebutuhan yang
diinginkan sekarang.
Hasil Validasi Perancangan
Deskripsi Desain

Produk yang dirancang merupakan tempat penyimpanan bumbu atau bisa
disebut dengan rak penyimpanan bumbu dapur. Tempat penyimpnana bumbu

dapur ini menambahkan beberapa fitur untuk memudahkan pengguna untuk
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menggunkan tempat penyimpanan bumbu. Dalam bersamaan pengguna juga bisa
menggunakan fitur yang memang belum ada dari beberapa produk yang sudah
ada. Selain itu, produk ini juga memiliki fitur yang bisa ditambahkan sendiri
aksesoris oleh pengguna. Warna yang digunakan adalah warna monokrom vyaitu
terdiri dari warna hitam, putih, abu abu dan coklat. Kombinasi warna tersebut
memiliki kesan elegan, modern dan dinamis. Produk ini ditujukan untuk ibu.
Dimensi Produk

PxLxT:4750mm x 90mm x 320mm
Material Produk

Kayu, sebagai material utama dalam pembuatan frame. Kaca, sebagai
material untuk toples bumbu. Triplek, pada bagian laci menggunakan sliding door.
Referensi Produk

Ukuran tempat penyimpanan bumbu mengikuti ukuran ergonomis dapur.
Warna tempat penyimpanan bumbu sesuai dengan warna khas Jawa Timur.
Mekanisme Produk

Menggunakan sistem sliding door pada laci bumbu.
Fungsi Produk

Untuk menunjang kebutuhan ibu rumah tangga di Jawa Timur dengan
menggunakan tempat bumbu dapur yang akan diisi dengan kebutuhan bumbu
yang sering digunakan di Jawa Timur.

Mind Mapping
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per
masalahan

Tempat
Penyimpanan

Gambar 6 Mind Mapping
sumber: dokumentasi penulis

Mood Board
Berikut adalah Mood Board yang dibuat sesuai dengan tema perancangan

porduk tempat penyimpanan bumbu.

4 '\ﬁ\uA/}
Gambar 7 Mood Board
sumber: dokumentasi penulis
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User Board

Gambar 8 User Board
sumber: dokumentasi penulis

TOR (Term of Reference)

Beberapa aspek desain yang telah ada di bab sebelumnya, maka selanjutnya
akan dibaut T.O.R ( Term of Reference ). Ada beberpa akomponen didalam T.0O.R,
yaitu pertimbangan desain, batasan desain dan deskripsi desain. Hal ini ditentukan
sebagai tolak ukur perancangan desain tempat penyimpanan bumbu dapur agar
produk yang dihasilakan dapat menjadi sebuah pemecahan masalah yang baik.
Deskripsi Produk

Tempat penyimpanan bumbu dalam perancangan ini dituju untuk ibu rumah
tangga yang mengolah makanan khas Jawa Timur. Dilengkapi dengan beberapa
penambahan fitur agar memudahkan pada saat memasak didapur. Produk
menggunakan kayu dan tetap memperlihatkan serat.
Pertimbangan Desain

Produk ini dibuat dengan target market ibu rumah tangga yang mengolah
makanan Jawa Timur. Memudahkan untuk menyimpan bumbu saset pada laci
bumbu. Memiliki desain khusus untuk bumbu yang sering digunakan pada
masakan Jawa Timur. Bentuk yang digunakan sesuai dengan bentuk toples yang

disimpan.



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.1 Februari 2024 | Page 3043

Batasan Desain

Perancangan tempat penyimpanan bumbu ini dirancang untuk bumbu
masakan yang sering digunakan di Jawa Timur yaitu gula kelapa, garam, ketumbar,
cabai merah, bawang merah, bawang putih, keluak dan petis. Fungsi yang
diterapkan yaitu penambahan fungsi untuk penambahan laci saset, tempat botol
dapur. Material yang digunakan memiliki karakter jenis kayu yang ringan, dan
lunak seperti kayu jati belanda. Finishing yang digunakan lapisan kayu untuk
melindungi kayu. Warna kayu yang mencirikhas kan Jawa Timur coklat kekuning-
kuningan. Produk yang akan dibuat adalah produk tempat bumbu dengan ukuran
tidak melebihi panjang 50cm x lebar 30cm x tinggi 60cm dengan masing masing
kompartemen harus dapat memuat minimal 4 jenis bumbu. Masing masing toples
kecil memiliki ukuran 6cm x 6cm x 10cm dan toples ukuran lebih besar memiliki
ukuran 8cm x 8cm x 12cm.
Benchmarking Procduct

Sebelum proses pembuatan tempat penyimpanan bumbu, terdapat riset
mengenai prduk-produk tempat penyimpanan bumbu yang telah ada dipasaran.

Mempertimbangkan dari segi ukuran, bentuk dan desain main frame.

Dotalts Dotaite Detaitn
- Panjang: 47.6 am - Panjang : 37 om - Panjang: 33 om - Panjang : 31 em
- Lebar:24.6 cm - Lebar:19 cm - Lebar:20 em - Lebar:16 cm

- Tingai: 32 om - Tingai: 31 em - Tingai:41lcm - Tingai: 20 cm

Gambar 9 Benchmarking Product
sumber: dokumentasi penulis
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Proses Perancangan

Sketsa 3D

BE3d,

ewport Layout  Visibility  Teansfonn  CurveTools  Surface Tools  Solid Tools  MeshTools  Rander Tools  Orafting  New in V6.

e
BET A G R o

Peripective |+

SSEIIH/PA2LRAE],
it §hH2 RRALS

B Eng @ Near B Foint B M0 Wit () perp ) Tan @ Guad (1knot (] Veriew O Project  Disable
COune x33520 | y205640 20000 Milimeters -t Grid Snap Orthe | Planar Osnap SmartTrack Gumball Record History Filter Minutes from last save: O

Qo E B RUCE P ~ rwo M.
Gambar 10 Sktesa 3D
sumber: dokumentasi penulis

Sketsa Final

N
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Gambar 11 Sketsa Final
sumber: dokumentasi penulis

Gambar Teknik

4506

31.98

Gambar 12 Gambar Teknik
sumber: dokumentasi penulis
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Gambar Exploded View

-

Gambar 13 Gambar Teknik
sumber: dokumentasi penulis

Final Product

ambr 14 Tempat bumbu dapur
sumber: dokumentasi penulis
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Hasil Validasi

Hasil Validasi Literatur
Berikut merupakan hasil validasi dari beberapa aspek peracnngan

berdasrkan studi literatur:

Hasil Validasi User

Metode validasi user yang sudah dilakukan dengan cara menguji-cobakan
tempat penyimpanan bumbu dapur yang sering digunakan oleh pengguna Jawa
Timur, berikut merupakan hasil dari uji coba yang disajikan dalam 3 poin:

1. Fitur sudah sesuai dengan kebutuhan user pengguna, akan tetapi
pengguna mengalami keluhan pada sliding door karena untuk
membukanya butuh dengan dua tangan dan agak keras untuk
membukanya.

2. Sistem pada tempat botol sudah cukup memudahkan pengguna dalam
menyimpan botol kebutuhan pengguna tidak terlalu besar maupun kecil.
Hanya saja tempat botol ini ada beberapa yang memang menyimpan tidak
dengan botol melainkan saset yang besar yang berisi 1liter.

3. Pada penempatan toples cukup memudahkan pengguna untuk mengambil

toples bumbu dan sudah dilengkapi sendok didalam toples bumbu dapur.

KESIMPULAN

Pada perancangan ini, penulis merancang sebuah desain pada tempat
penyimpanan bumbu yang ditujukan untuk ibu rumah tangga dengan masakan
khas Jawa Timur. Berikut beberapa pemecahan masalah dalam desain yang
dilakukan, diantaranya perancangan produk yang berupa tempat penyimpanan
bumbu dapur untuk masakan jawa timur, di produksi dengan material kayu
dengan finishing untuk melindungi kayu. Desain tempat penyimpanan bumbu

dapur memiliki tambahan beberapa fitur tambahan untuk memudahkan
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penggunan sebagai menyimpan bumbu dapur khususnya pada khas masakan Jawa
Timur. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan
desain tempat penyimpanan bumbu, terdapat beberapa saran yang bisa dilakukan
oleh peneliti selanjutnya agar produk dapat dirancangan lebih baik, yaitu
penggunaan tempat bumbu untuk masakan jawa timur. Penambahan fitur
tambahan agar mudah digunakan oleh penggunanya. Pemilihan komponen yang
digunakan lebih mengutamakan kenyamanan produk. Seperti penggunaan pada

fitur tambahan paling utama.
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